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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 
terhadap penyaluran kredit; 2) pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap 
penyaluran kredit; 3) pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap penyaluran kredit; 
dan 4) pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Return 
on Assets (ROA) secara serentak terhadap penyaluran kredit pada bank pemerintah. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank pemerintah yang terdaftar di BEI. 
Sampel diambil dengan sampling jenuh, di mana seluruh anggota populasi dijadikan 
sampel. Data penelitian diambil dari publikasi laporan keuangan yang didapatkan dari 
website BEI dan website bank yang bersangkutan. Teknik analisis data yang 
dipergunakan adalah regresi data panel. 
Hasil penelitian didapatkan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif 
terhadap penyaluran kredit, dengan t-statistik sebesar 4,364425 dan probability 
sebesar 0,0002 (p<0,05). Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh terhadap 
penyaluran kredit, dengan t-statistik sebesar -0,673322 dan probability sebesar 0,5069 
(p>0,05). Return on Assets (ROA) tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit, 
dengan t-statistik sebesar -0,600657 dan probability sebesar 0,5535 (p>0,05).  Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Return on Assets (ROA) secara 
serentak berpengaruh terhadap penyaluran kredit, dengan F-statistik sebesar 
33,21341dan probability sebesar 0,000000 (p<0,05). Pengaruh CAR, NPL, dan ROA 

secara serentak terhadap penyaluran kredit adalah sebesar 88,8532. Adapun sisanya 
11,1468 dipengaruh variabel lain selain variabel penelitian. 

 
Kata kunci: CAR, NPL, ROA, Penyaluran Kredit 

 ABSTRACT 
This study aims to determine: 1) the effect of the Capital Adequacy Ratio (CAR) on 
lending; 2) the effect of Non Performing Loans (NPL) on lending; 3) the effect of Return 
on Assets (ROA) on lending; and 4) the effect of the Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Loans (NPL), and simultaneous Return on Assets (ROA) on lending to 
government banks. 
The population in this study are all government banks listed on the IDX. The sample is 
taken by saturated sampling, where all members of the population are sampled. The 
research data is taken from the publication of financial statements obtained from the 
IDX website and the website of the bank concerned. The data analysis technique used 
is panel data regression. 
The results of the study found Capital Adequacy Ratio (CAR) has a positive effect on 
credit distribution, with a t-statistic of 4.364425 and a probability of 0.0002 (p <0.05). 
Non Performing Loans (NPL) have no effect on credit distribution, with t-statistics of -
0.6732322 and a probability of 0.5069 (p> 0.05). Return on Assets (ROA) has no effect 
on credit distribution, with a t-statistic of -0,600657 and a probability of 0.5535 (p> 
0.05). Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loans (NPL), and Return on 
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Assets (ROA) simultaneously affect credit distribution, with F-statistics of 33.21341 and 
probability of 0.000000 (p <0.05). The effect of CAR, NPL, and ROA simultaneously on 
lending is equal to 88.8532. The remaining 11.1468 is influenced by other variables 
besides the research variable. 
 
Keyword : CAR, NPL, ROA, Penyaluran Kredit 

1. Pendahuluan 
Industri perbankan mempunyai peranan penting dalam perekonomian sebagai 

lembaga intermediasi yang menyalurkan dana masyakarat ke dalam investasi aset 
produktif yang akan mendorong produktivitas sektor riil, akumulasi kapital, dan 
pertumbuhan output agregat (OJK, 2015). Sektor riil dan finansial merupakan faktor yang 
berpengaruh terhadap fundamental perekonomian Indonesia. Sektor riil dan finansial 
yang lemah menyebabkan penguatan  fundamental ekonomi Indonesia sulit tercapai. 
Salah satu yang dapat mendorong produktivitas sektor riil dan finansial adalah aliran kredit  
investasi dari perbankan. Selain itu, kredit juga sebagai upaya untuk memperkuat stabilitas 
perekonomian (Khaliq, 2013). 

Penyaluran kredit merupakan kegiatan yang mendominasi usaha bank, karena fungsi 
perbankan sebagai lembaga intermediasi yang tugasnya menjadi perantara keuangan. 
Kredit adalah peminjaman uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dan pihak lain 
yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu 
dengan jumlah bunga, imbalan, atau pembagian hasil keuntungan. Pihak bank akan 
berupaya memaksimalkan potensi dari dana yang berhasil dihimpun dari masyarakat 
dengan menyalurkannnya dalam bentuk kredit yang akan menjadikannya salah satu 
sumber penghasilan bagi bank (Arianti, Andini, & Arifati, 2016). 

Pertumbuhan kredit perbankan ditunjukkan dalam Gambar 1.1 sebagai berikut: 

 

Gambar 1.1  Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga dan Penyaluran Kredit 
(Sumber: Katadata, 2018) 
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Gambar 1.1 menunjukkan bahwa pertumbuhan kredit dan dana pihak ketiga (DPK) 
mengalami fluktuasi yang cukup tajam dari tahun 2016 sampai dengan 2017. Pertumbuhan 
kredit paling tinggi terjadi pada tahun 2008, mencapai 30,51%. Pertumbuhan kredit 
terendah terjadi pada tahun 2016, yaitu sebesar 7,87%. Pertumbuhan dana pihak ketiga 
paling tinggi terjadi pada tahun 2010, mencapai 19,9%. Adapun pertumbuhan dana pihak 
ketiga paling rendah terjadi pada tahun 2015, yaitu sebesar 7,26%. 

Apabila melihat kecenderungan pertumbuhan kredit yang fluktuatif dan cenderung 
menurun, harus ada upaya dari manajemen perbankan untuk berupaya untuk 
meningkatkannya. Selain itu, penelitian mengenai penyaluran kredit menjadi penting 
untuk dilakukan. Banyak faktor yang berpengaruh terhadap penyalurkan kredit 
perbankan, baik faktor eksternal maupun faktor internal. 

 
2. Tinjauan Pustaka dan Perumusan Hipotesis 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
a. Arianti, Andini, & Arifati (2016) 

Melakukan penelitian mengenai  Pengaruh BOPO, NIM, NPL dan CAR  terhadap 
jumlah penyaluran kredit. Populasi dalam penelitian ini adalah 27 bank umum go public 
yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2010 sampai 2014. Teknik sampling yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Teknik analisis data yang 
dipergunakan adalah regresi linier berganda dengan metode OLS. Hasil penelitian 
didapatkan: 
1) BOPO berpengaruh negatif terhadap penyaluran kredit. 
2) NIM berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit. 
3) NPL berpengaruh negatif terhadap penyaluran kredit. 
4) CAR berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit. 
b. Putri & Akmalia (2016) 

Melakukan penelitian mengenai pengaruh CAR, NPL, ROA dan LDR terhadap 
penyaluran kredit. Populasi dalam penelitian ini adalah perbankan yang terdaftar di BEI 
selama periode 2011 – 2015. Teknik sampling yang dipergunakan adalah purposive sampling. 
Teknik analisis data yang dipergunakan adalah regresi linier berganda dengan metode OLS. 
Hasil penelitian didapatkan: 
1) CAR berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit. 
2) NPL berpengaruh negatif terhadap penyaluran kredit. 
3) ROA berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit. 
4) LDR tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit. 
5) Selviana & Khairunnisa (2015) 

Melakukan penelitian mengenai pengaruh Non Performing Loan (NPL) dan Return On 
Assets (ROA) terhadap penyaluran kredit perbankan. Populasi dalam penelitian ini adalah 
bank umum go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011 sampai 
2014. Teknik pemilihan sampel menggunakan purposive sampling. Metode analisis data 
dalam penelitian ini adalah regresi data panel dengan metode Fixed Effect Model (FEM). 
Hasil penelitian didapatkan: 
a. NPL berpengaruh negatif terhadap penyaluran kredit. 
b. ROA tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit. 
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Penyaluran Kredit 

a. Pengertian Kredit 
Ismail (2016) menyatakan bahwa dalam pengertian sederhana kredit merupakan 

penyaluran dana dari pihak pemilik dana kepada pihak yang memerlukan dana. Penyaluran 
dana tersebut didasarkan pada kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana kepada 
pengguna dana. Dalam bahasa Latin, kredit berasal dari kata "credere" yang artinya 
percaya. Artinya pihak yang memberikan kredit percaya kepada pihak yang menerima 
kredit, bahwa kredit yang diberikan pasti akan terbayar. Di lain pihak penerima kredit 
mendapat kepercayaan dari pihak yang memberi pinjaman, sehingga pihak peminjam 
berkewajiban untuk mengembalikan kredit yang telah diterimanya. 
b. Jenis-jenis Pembebanan Suku Bunga Kredit 

Kasmir (2014) menyatakan bahwa pada kegiatan kredit, ada tiga model pembebanan 
suku bunga yang diterapkan, yaitu sebagai berikut: 
1) Flate Rate  

Flate rate adalah pembebanan suku bunga tetap setiap periode, sehingga  jumlah 
angsuran yang harus dibayarkan debitur setiap bulan tetap, sampai kredit tersebut 
lunas. Suku bunga dihitung dengan mengalikan persen bunga per periode dikali dengan 
pinjaman. 

2) Sliding Rate  
Sliding rate adalah pembebanan suku bunga yang dihitung dengan mengalikan 
persentase suku bunga per periode dengan sisa pinjaman. Hal ini menyebabkan suku 
bunga semakin menurun setiap periode, sehingga jumlah angsuran juga menurun. 

3) Floating Rate  
Floating rate adalah pembebanan suku bunga dengan menyesuaikan tingkat suku 
bunga pada saat tersebut. Suku bunga dapat naik, turun atau tetap setiap bulannya, 
demikian juga dengan jumlah angsuran yang harus dibayar debitur. Hal ini karena 
besarnya angsuran mengikuti besarnya suku bunga pada bulan tersebut . 
 

Kerangka Penelitian 
Kerangka penelitian yang dipergunakan dapat digambarkan pada gambar 

sebagai berikut: 
 

 

  

 

 

 
 
 

 
Gambar 1.2 Kerangka Penelitian 
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Hipotesis 
1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Penyaluran Kredit 

Capital adequacy ratio (CAR) merupakan rasio yang mengukur kecukupan modal 
terhadap risiko dari aktiva bank (Noorani, Hermani, & Saryadi, 2014). Bank harus memiliki 
modal yang cukup untuk menanggung aktivanya yang mungkin memiliki risiko agar 
likuditas bank tetap terjaga dan aman sehingga tidak akan mengganggu kegiatan 
operasionalnya dan masyarakat tetap memiliki kepercayaan terhadap bank. Jika bank 
memiliki kecukupan modal yang besar untuk mengantisipasi kerugian, masyarakat tidak 
akan merasa khawatir dan akan terus melakukan permintaan uang sehingga kesempatan 
bank untuk menawarkan uangnya dalam bentuk kredit akan meningkat (Nugraheni & 
Meiranto, 2013). Pengaruh positif CAR terhadap penyaluran kredit diantaranya dibuktikan 
oleh penelitian Arianti, Andini, dan Arifati (2016); Putri & Akmalia (2016); dan Nugraheni 
dan Meiranto (2013). 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditetapkan hipotesis dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 

 
H1 :  Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit. 
 
2. Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Penyaluran Kredit 

Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam meng-cover risiko kegagalan pengembalian kredit oleh debitur. 
NPL mencerminkan risiko kredit, semakin tinggi tingkat NPL maka semakin besar pula 
risiko kredit yang ditanggung oleh pihak bank. Akibat tingginya NPL perbankan harus 
menyediakan pencadangan yang lebih besar sehingga pada akhirnya modal bank ikut 
terkikis. Padahal besaran modal sangat mempengaruhi besarnya ekspansi kredit 
(Malahayati dan Sukmawati, 2015). Pengaruh negatif NPL terhadap penyaluran kredit 
diantaranya dibuktikan oleh penelitian Pratiwi dan Hindasah (2016) dan Arianti, Andini, & 
Arifati (2016). 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditetapkan hipotesis dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 

 
H2:  Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap penyaluran kredit. 

 
3. Pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap Penyaluran Kredit 

ROA digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
bersih berdasarkan tingkat aset yang tertentu. Semakin besar nilai ROA suatu bank, 
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula 
posisi bank tersebut dari penggunaan aset (Putri & Akmalia, 2016). Semakin besar Return 
On Assets (ROA) suatu bank semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 
tersebut dengan laba yang besar maka suatu bank dapat menyalurkan kredit lebih banyak. 
Hal ini menunjukkan bahwa ROA mempunyai hubungan yang positif dengan penyaluran 
kredit (Selviana & Khairunnisa, 2015). Pengaruh positif ROA terhadap penyaluran kredit 
diantaranya dibuktikan penelitian Prihartini & Dana (2018); Penelitian Putri & Akmalia 
(2016); dan Malahayati & Sukmawati (2015). 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditetapkan hipotesis dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
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H3:  Return on Assets (ROA) berpengaruh negatif terhadap penyaluran kredit. 
 
4. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Return on 

Assets (ROA) terhadap Penyaluran Kredit 
Rasio keuangan CAR, NPL, dan ROA merupakan faktor internal yang berpengaruh 

terhadap penyaluran kredit. Kesemua faktor tersebut, menjadi bahan pertimbangan 
manajemen perbankan dalam melakukan penyaluran kredit kepada masyarakat. 
Berdasarkan hal tersebut, maka CAR, NPL, dan ROA berpengaruh terhadap penyaluran 
kredit. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditetapkan hipotesis dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 

 
H4:  Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Return on Assets 

(ROA) secara serentak berpengaruh terhadap penyaluran kredit. 
 
3. Metode 
Populasi Penelitian  

Populasi adalah semua nilai baik hasil perhitungan maupun pengukuran, baik 
kuantitatif maupun kualitatif, daripada karakteristik tertentu mengenai sekelompok objek 
yang lengkap dan jelas (Usman & Akbar, 2009). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh bank pemerintah yang terdaftar di BEI. 

 
Metode Pengambilan Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki ciri yang sama dengan populasi 
(Purwanto, 2011). Pada penelitian ini digunakan sampling jenuh, yaitu teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2010). 

 
Variabel Penelitian 

Variabel adalah konsep yang mempunyai variasi nilai. Variabel juga dapat diartikan 
sebagai pengelompokan yang logis dari dua atribut atau lebih (Zuriah, 2009). Variabel 
dalam penelitian ini meliputi tiga variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel dalam 
penelitian ini, yaitu: 

 
a. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Loan (NPL) dan Return on Assets (ROA). 
1) Capital Adequacy Ratio (CAR) 

CAR merupakan rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank 
untuk menunjang aktiva yang mengandung, atau menghasilkan risiko, misalnya kredit 
yang diberikan (Dendawijaya, 2005). CAR dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
 

CAR = 
ModalAktita Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) (1) 

 
2) Non Performing Loan (NPL) 

Non Performing Loan (NPL) atau kredit bermasalah dapat diartikan sebagai pinjaman 
yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan dan atau karena 
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faktor eksternal diluar kemampuan kendali debitur (Putri & Akmalia, 2016). NPL dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus: 
 

NPL = 
Kredit BermasalahTotal Kredit   (2) 

 
3) Return on Assets (ROA) 

Return on Assets (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari 
aktiva yang dipergunakan (Sartono, 2003). ROA dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
 

     ROA = 
Laba Sebelum Bungarata−rata Total Aset   (3) 

 
b. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah penyaluran kredit. Penyaluran kredit adalah 
penyaluran dana dari pihak pemilik dana kepada pihak yang memerlukan dana. 
Penyaluran dana tersebut didasarkan pada kepercayaan yang diberikan oleh pemilik 
dana kepada pengguna dana (Ismail, 2016). Penyaluran kredit dalam penelitian ini 
diukur dari jumlah kredit yang disalurkan dari bank kepada kreditur, dalam triliun rupiah. 
 

Metode Analisis Data 
Estimasi Regresi Data Panel 

Analisis data dalam penelitian ini digunakan regresi data panel. Setiawan & Kusrini 
(2010) menyatakan bahwa pada regresi data panel ada beberapa kemungkinan yang akan 
muncul, yaitu: 
a. Asumsi bahwa koefisien slope dan intersepsi itu konstan sepanjang waktu, dan individu 

dan residual error-nya berbeda sepanjang waktu, pada setiap individu. 
b. Koefisien slope itu konstan, tetapi koefisien intersepsi bervariasi pada setiap individu. 
c. Koefisien slope itu konstan, tetapi koefisien intersepsi bervariasi pada setiap individu 

dan waktu. 
d. Semua koefisien, baik slope maupun intersepsi, bervariasi pada setiap individu. 
e. Semua koefisien, baik slope maupun intersepsi bervariasi sepanjang waktu, pada setiap 

individu. 
Pada regresi data panel, terdapat tiga pendekatan untuk melaukan estimasi 

parameter, yaitu pendekatan model common effect, fixed effect, dan random effect. 
a. Asumsi Koefisien Tetap Antar Waktu dan Individu (Common Effect) 

Teknik  ini merupakan teknik untuk mengestimasi data panel yaang paling sederhana, 
yaitu hanya  mengkombinasikan data time series  dan cross section. Melalui 
penggabungan data tanpa melihat perbedaan antar waktu dan individu, kita dapat 
menggunakan metode OLS untuk mengestimasi model data panel. Metode ini dikenal 
dengan estimasi common effect. Dalam pendekatan ini tidak memperhatikan dimensi 
individu maupun waktu. Diasumsikan bahwa perilaku data antar perusahaan sama 
dalam berbagai kurun waktu (Widarjono, 2007). Adapun persamaannya adalah sebagai 
berikut: 
 

      Y = β0 + β1 X1it + β2 X2it + β3 X3it + εit  (4) 
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Keterangan: 
Y  = Penyaluran kredit 
X1  = Capital Adequacy Ratio (CAR) 
X2  = Non Performing Loan (NPL) 
X3  = Return on Assets (ROA) 
ε  = error 
i  = unit cross sectional 
t  = unit time series 
β0  = Konstanta 
β1, β2, β3 = Koefisien regresi 

b. Slope Konstan tetapi Intercept Berbeda Antar Individu (Fixed Effect) 
Berkenaan dengan fixed effect model (FEM), Gujarati (2003) menyatakan bahwa: 
Istilah "fixed effect" disebabkan oleh fakta bahwa, meskipun intersep mungkin berbeda 
antar individu, intersep masing-masing individu tidak berbeda dari waktu ke waktu; itu 
adalah waktu yang tidak berubah. Dapat dicatat bahwa FEM mengasumsikan bahwa 
koefisien (kemiringan) dari regressor tidak bervariasi antar individu atau dari waktu ke 
waktu. 
Teknik model fixed effect adalah teknik mengestimasi data panel dengan menggunakan 
variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan intercept antara perusahaan 
namun intercept-nya sama antar waktu (time invariant) (Widarjono, 2007). Adapun 
persamaannya adalah sebagai berikut: 
 
Y = β0 + β1 X1it + β2 X2it + β3 X3it + β4 D1i + β5 D2i + β6 D3i + εit (5) 

 
Dengan ketentuan variabel dummy sebagai berikut: 
Bank D1i  D2i  D3i 
Bank Negara Indonesia (BNI) 1 0 0 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) 0 1 0 
Bank Tabungan Negara (BTN) 0 0 1 
Bank Mandiri 0 0 0 

c. Estimasi dengan Pendekatan Efek Acak (Random Effect) 
REM mengasumsikan bahwa nilai intersep unit individu adalah acak digambarkan dari 
populasi yang jauh lebih besar dengan rata-rata konstan. Intercept individual kemudian 
dinyatakan sebagai penyimpangan dari nilai rata-rata konstan. REM lebih ekonomis 
daripada FEM dalam hal jumlah parameter yang diperkirakan. REM cocok dalam situasi 
di mana intersepsi (acak) dari setiap unit cross-sectional tidak berkorelasi dengan 
regressor. Adapun persamaannya adalah sebagai berikut: 
 
Y = β0i + β1 X1it + β2 X2it + β3 X3it + εit (6) 
 
Pada model random effect, β0i tidak lagi tetap (nonstokastik) tetapi bersifat random 
sehingga dapat diekspresikan dalam bentuk persamaan sebagai berikut: 
 

β0i = β̅0 + µi  (7) 
 β̅0 adalah parameter yang tidak diketahui yang menunjukkan rata-rata intercept populasi 

dan µ adalah variabel gangguan yang bersifat random yang menjelaskan adanya 
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perbedaan perilaku perusahaan secara individu. Dalam hal ini variabel gangguan µ 
mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

 

E(µi) = 0 dan var(µi) = σμ2  (8) 

Sehingga E(β0i) = β̅0 dan var(β0i) = σμ2  (9) 

 
Substitusi persamaan yang pertama dan kedua menghasilkan persamaaan sebagai berikut: 

 

Y  = (β̅0 + µi) + β1 X1it + β2 X2it + β3 X3it + eit (10) 

 = β̅0 + β1 X1it + β2 X2it + β3 X3it + (eit + µi) (11) 

 = β̅0 + β1 X1it + β2 X2it + β3 X3it + vit  (12) 
Dimana vit = eit + µi 

 

Pemilihan Estimasi Data Panel  
Selanjutnya, untuk keperluan uji hipotesis, dilakukan pemilihan estimasi data  data 

panel. Pemilihan model estimasi data panel dilakukan sebagai berikut: 
1) Uji Signifikansi Fixed Effect Model (FEM) 

Uji signifikansi Fixed Effect Model (FEM) digunakan uji Chow. Uji Chow digunakan 
untuk mengetahui apakah Fixed Effect Model (FEM) lebih baik dari model Common 
Effect Model (CEM). Uji Chow menguji signifikansi intersep αi apakah berbeda-beda 
pada masing-masing Sektor (FEM) ataukah tidak berbeda (CEM) (Falah, Mustafid, & 
Sudarno, 2016). Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 

F = 
(SSE1−SSE2)/(K−1)SSE2/(KT−K−P)  (13) 

 
Keterangan: 
K  = Banyak sektor 
T  = Periode observasi  
P  = Jumlah parameter dalam model FEM.  
SSE1  = Sum of Squares Error / residual CEM, 
SSE2  = Sum of Squares Error / residual  FEM. 
Hipotesis yang digunakan dalam uji Chow adalah sebagai berikut:  
H0 : Common Effect Model (CEM) 
H1 : Fixed Effect Model (FEM) 
Kriteria pengujian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H0 ditolak jika p  0,05 
H0 diterima jika p > 0,05 

2) Uji Signifikansi Random Effect Model (REM) 
Uji signifikansi random effect model (REM) digunakan uji Lagrange Multiplier (LM). 
Metode ini digunakan untuk menguji apakah model REM lebih baik dari model CEM. 
Uji ini dikembangkan oleh Bruesch-Pagan. Metode Bruesch-Pagan untuk uji 
signifikansi REM berdasarkan pada nilai residual dari metode CEM (Widarjono, 2007). 
Adapun rumus yang dipergunakan adalah sebagai berikut: 

LM = 
𝑛𝑇2(𝑇−1)  [ ∑ (T êi)2ni=1∑ ∑ êit2tt=1ni=1 − 1]2

 (14) 

Dimana: 
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n  = Jumlah individu 
T  = Jumlah periode waktu 
e  = Residual metode OLS (Widarjono, 2007: 260) 
Hipotesis yang digunakan dalam uji LM adalah sebagai berikut:  
H0 : Common Effect Model (CEM) 
H1 : Ramdom Effect Model (REM) 
Kriteria pengujian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H0 ditolak jika p  0,05 
H0 diterima jika p > 0,05 

3) Uji Signifikansi Fixed Effect Model (FEM) atau Random Effect Model (REM) 
Uji signifikansi model FEM atau REM dalan penelitian uji Hausman. To decide whether 
to adopt the FEM or REM, Hausman specification test was carried out to select the 
preferred model. It basically tests whether the unique errors (term error) are correlated 
with the regressors (Abba et al, 2018). Untuk memutuskan apakah akan mengadopsi 
FEM atau REM, uji spesifikasi Hausman dilakukan untuk memilih model yang disukai. 
Ini pada dasarnya menguji apakah kesalahan unik (term error) berkorelasi dengan 
regressor. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
m = q̂′var(q̂)−1q̂  (15) 
 
dimana  q̂  = [β̂ − β̂GLS] 

var(q̂)  = var(β̂) – var (β̂GLS) (Widarjono, 2007) 
Hipotesis dalam uji ini adalah sebagai berikut: 
H0 : Fixed Effect Model  
H1 : Random Effect Model 
Kriteria pengujian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H0 ditolak jika p  0,05 
H0 diterima jika p > 0,05 

 
Uji Hipotesis  

Uji hipotesis untuk menguji pengaruh variabel bebas secara individual terhadap 
variabel terikat dilakukan dengan menggunakan uji t.  Adapun rumus yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 

 
t = bi / S (16) 
 
Keterangan : 
bi = Koefisien regresi 
S = Deviasi Standar (Kuncoro, 2007) 
Kriteria pengujian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 ditolak jika p  0,05 
H0 diterima jika p > 0,05 
Pengaruh variabel bebas secara serentak terhadap variabel terikat diuji dengan 
menggunakan uji F.  Adapun rumus yang digunakan adalah:  
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2

−
−−

=  (17) 

 
Keterangan : 
N  = Jumlah Kasus 
m  = Jumlah Prediktor 
R  =  Koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor (Sugiyono, 2010) 
Kriteria pengujian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 ditolak jika p  0,05 
H0 diterima jika p > 0,05 
Selanjutnya, untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat, digunakan koefisien determinasi (R2).  Setiawan & Kusrini (2010) menyatakan 
bahwa rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 
 

R2 = 
𝐽𝐾 𝑅𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖𝐽𝐾 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑜𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 (18) 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian ini digunakan regresi data panel. Regresi data panel 
terdiri dari 3 model, yaitu common effect model (CEM), fixed effect model (FEM), dan 
random effect model (REM). Ketiga model tersebut terlebih dahulu harus dipilih, untuk 
dipergunakan dalam pengujian hipotesis. 
a. Pemilihan Model Estimasi Data Panel 
1) Uji Signifikasi Fixed Effects 

Uji signifikansi fixed effects bertujuan untuk model common effects ataukah model fixed 
effects yang paling tepat untuk dipergunakan. Pengujian dilakukan dengan uji Chow. 
Hipotesis nihil (H0) yang diuji adalah model common effects lebih tepat digunakan untuk 
mengestimasi regresi data panel. Hasil uji signifikansi fixed effects dapat disajikan 
sebagai berikut: 
 

Tabel 4.5 Uji Signifikansi Fixed Effects Konvensional 
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 15.355250 (3,25) 0.0000 

Cross-section Chi-square 33.431350 3 0.0000 
     
     Sumber: Analisis data, (2019) 

 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai F didaparkan sebesar 15,355250 dengan 

probability sebesar 0,0000. Berdasarkan nilai probability yang kurang dari 0,05, maka H0 
ditolak sehingga disimpulkan bahwa model fixed effects lebih tepat digunakan untuk 
mengestimasi regresi data panel  dibandingkan model common effects. 
2) Uji Signifikasi Random Effects 

Uji signifikansi random effects bertujuan untuk menguji model common effects ataukah 
model random effects yang paling tepat untuk digunakan. Pengujian dilakukan dengan 
uji Langrange Multiplier (LM) dari Breusch-Pagan. Hipotesis nihil (H0) yang diuji adalah 
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model common effects lebih tepat digunakan untuk mengestimasi regresi data panel. 
Hasil uji signifikansi random effects dapat disajikan sebagai berikut: 
 

Tabel 4.6. Uji Signifikasi Random Effects 
    
     Test Hypothesis 
 Cross-section Time Both 
    
    Breusch-Pagan  20.20460  0.498276  20.70288 
 (0.0000) (0.4803) (0.0000) 

Honda  4.494953 -0.705887  2.679274 
 (0.0000) -- (0.0037) 

King-Wu  4.494953 -0.705887  3.374117 
 (0.0000) -- (0.0004) 

Standardized 
Honda  9.428211 -0.468663  1.118497 

 (0.0000) -- (0.1317) 
Standardized 

King-Wu  9.428211 -0.468663  2.658645 
 (0.0000) -- (0.0039) 

Gourierioux, et 
al.* -- --  20.20460 

   (< 0.01) 
    
    Sumber: Analisis data, (2019) 

 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai Breusch-Pagan LM untuk antar bank dan tahun 

didapatkan sebesar   20,70288 dengan probability sebesar 0.0000. Berdasarkan nilai 
probality < 0,05, maka H0 ditolak sehingga disimpulkan bahwa model random effects lebih 
tepat digunakan untuk mengestimasi regresi data panel  dibandingkan model common 
effects. 
3) Uji Signifikansi Fixed Effects atau Random Effects 

Uji signifikansi fixed effects atau random effects bertujuan untuk menguji apakah model 
fixed effects ataukah model random effects yang tepat untuk digunakan. Pengujian 
dilakukan dengan uji Hausman. Hipotesis nihil (H0) yang diuji adalah model random 
effects lebih tepat digunakan untuk mengestimasi regresi data panel. Hasil uji 
signifikansi fixed effects atau random effects dapat disajikan sebagai berikut: 
 

Tabel 4.7 Uji Signifikansi Fixed Effects atau Random Effects  
Bank Konvensional 

     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 46.065750 3 0.0000 
     
     Sumber: Analisis data, 2019 
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Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai chi square didapatkan sebesar 46,065750 dengan 
probability sebesar 0,000. Berdasarkan nilai probability <, maka H0 ditolak sehingga 
disimpulkan bahwa model fixed effects lebih tepat digunakan untuk mengestimasi regresi 
data panel  dibandingkan model random effects. 

Apabila melihat hasil pengujian estimasi model, didapatkan untuk uji Chow, 
didapatkan model fixed effects lebih tepat digunakan dibandingkan model common 
effects. Uji Langrange Multiplier (LM) didapatkan model random effects lebih tepat 
digunakan dibandingkan model common effects. Uji Hausman didapatkan model fixed 
effects lebih tepat digunakan untuk mengestimasi regresi data panel  dibandingkan model 
random effects. Berdasarkan hasil pengujian estimasi model regresi data panel di atas, 
maka model yang paling tepat untuk dipergunakan adalah model fixed effect. 

 
Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil estimasi model data panel, maka pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini digunakan Fixed Effect Model (FEM). Hasil pengujian Fixed Effect Model (FEM) 
dapat dideskripsikan dalam tabel berikut: 

 
Tabel 4.8 Hasil Regresi Fixed Effect Model (FEM) 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -195.9355 345.1346 -0.567707 0.5753 

CAR 38.45494 8.810997 4.364425 0.0002 
NPL -29.51721 43.83820 -0.673322 0.5069 
ROA -32.91362 54.79606 -0.600657 0.5535 

     

R-squared 0.888532     Mean dependent var 
335.390

6 

Adjusted R-squared 0.861780     S.D. dependent var 
204.304

1 
F-statistic 33.21341   
Prob(F-statistic) 0.000000   

    
Sumber: Analisis data, (2019) 

Berdasarkan tabel 4.8 yang dideskripsikan di atas, dilakukan pengujian hipotesis 
sebagai berikut: 

1) Pengujian Hipotesis Pertama 
Hasil estimasi regresi data panel Fixed Effect Model (FEM) yang dideskripsikan pada 
tabel 4.8 didapatkan nilai t-statistik untuk variabel CAR sebesar 4,364425 dan 
probability sebesar 0,0002. Berdasarkan nilai t-statistik yang positif dan nilai 
probability < 0,05, maka disimpulkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 
berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit. 

2) Pengujian Hipotesis Kedua  
Hasil estimasi regresi data panel Fixed Effect Model (FEM) yang dideskripsikan pada 
tabel 4.8 didapatkan nilai t-statistik untuk variabel NPL sebesar -0,673322 dan 
probability sebesar 0,5069.  Berdasarkan nilai nilai probability > 0,05, maka 
disimpulkan bahwa Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh terhadap 
penyaluran kredit. 

3) Pengujian Hipotesis Ketiga  
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Hasil estimasi regresi data panel Fixed Effect Model (FEM) yang dideskripsikan pada 
tabel 4.8 didapatkan nilai t-statistik untuk variabel ROA sebesar -0,600657 dan 
probability sebesar 0,5535.  Berdasarkan nilai nilai probability > 0,05, maka 
disimpulkan bahwa Return on Assets (ROA) tidak berpengaruh terhadap penyaluran 
kredit. 

4) Pengujian Hipotesis Keempat 
Hasil estimasi regresi data panel Fixed Effect Model (FEM) yang dideskripsikan pada 
tabel 4.8 didapatkan nilai F-statistik sebesar 33,21341dan probability sebesar 
0,000000.  Berdasarkan nilai probability < 0,05, maka disimpulkan bahwa Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Return on Assets (ROA) secara 
serentak berpengaruh terhadap penyaluran kredit. 
Nilai koefisien determinasi didapatkan sebesar 0,888532. Berdasarkan nilai ini, maka 
pengaruh CAR, NPL, dan ROA secara serentak terhadap penyaluran kredit adalah 
sebesar 88,8532. Adapun sisanya 11,1468 dipengaruh variabel lain selain variabel 
penelitian. 

 
5. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit. 
2. Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit. 
3. Return on Assets (ROA) tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit. 
4. Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Return on Assets (ROA) 

secara serentak berpengaruh terhadap penyaluran kredit. Pengaruh CAR, NPL, dan ROA 
secara serentak terhadap penyaluran kredit adalah sebesar 88,8532. Adapun sisanya 
11,1468 dipengaruh variabel lain selain variabel penelitian. 
 

6. Saran 
1. Bagi Manajemen 

Hendaknya dapat mempertimbangkan berbagai rasio keuangan penting, seperti CAR, 
NPL, dan ROA dalam memutuskan jumlah kredit yang diberikan kepada masyarakat, 
sehingga bank tidak mengalami permasalahan terkait kredit yang diberikan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hendaknya dapat melakukan penelitian mengenai penyaluran kredit perbankan dengan 
mengambil variabel selain CAR, NPL, dan ROA. Hal in diharapkan dapat mengidentifikasi 
faktor apa saja yang berpengaruh terhadap penyaluran kredit. 
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